

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masa remaja adalah suatu masa yang dialami individu yang ditunjukan dengan  tanda-tanda  beralihnya  ketergantungan  hidup  kepada  orang  lain, menuju jalan hidupnya sendiri. Kondisi semacam ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana dia tinggal. Remaja yang dalam bahasa Inggris adalah adolescene, berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber dan  masa remaja tidak  berbeda dengan periode lain dalam kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.

Kenakalan  remaja  sudah  menjadi  masalah  di  semua  negara.  Setiap tahun tingkat kenakalan remaja menunjukkan peningkatan. Lingkungan sangat berpengaruh  besar  dalam  pembentukan  jiwa  remaja.  Remaja  yang  salah memilih tempat atau teman dalam bergaulnya akan berdampak negatif terhadap perkembangan pribadinya. Tapi, bila dia memasuki lingkungan pergaulan yang sehat, seperti organisasi pemuda yang resmi diakui oleh pemerintah, akan berdampak positif bagi perkembangan kepribadiannya.

Kenakalan remaja adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.1    Sleanjutnya,  Menurut  Santrock,  kenakalan  remaja  merupakan

kumpulan dari berbagai perilaku, mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima
1 Kartini Kartono b, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja, Jakarta, 2011, hlm. 6.

secara  sosial  sampai  tindakan  kriminal.  Kemudian  Mussen  juga mengungkapkan bahwa kenakalan remaja adalah perilaku yang melanggar hukum atau kejahatan yang biasanya dilakukan oleh anak remaja yang berusia

16-18 tahun, jika perbuatan ini dilakukan oleh orang dewasa maka akan mendapat  sanksi  hukum.2   Dari  segi  hukum  kenakalan  remaja  digolongkan dalam dua kelompok yaitu:

1. Kenakalan yang bersifat amoral dan sosial serta tidak diatur dalam undang- undang sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan sebagai pelanggaran hukum ;

2. Kenakalan  yang  bersifat  melanggar  hukum  dengan  penyelesaian  sesuai dengan undang-undang dan hukum yang berlaku, sama dengan perbuatan melanggar hukum bila dilakukan orang dewasa.

Sarjana lainnya yaitu psikolog Bimo Walgito merumuskan arti selengkapnya dari juvenile delinquency adalah tiap perbuatan, jika perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan tersebut merupakan kejahatan, jadi merupakan perbuatan yang melawan hukum , yang dialkukan oleh anak, khususnya anak remaja.

Apapun bentuk dan jenisnya, kenakalan remaja harus segera ditangani serta memberikan upaya pencegahannya. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari dampak yang semakin meluas yang dapat mengancam ketahanan diri pribadi remaja, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara mengingat remaja adalah generasi penerus di masa depan. Untuk itu diperlukan formulasi penanganan   dan   upaya   pencegahan   masalah   remaja   secara   tepat   dan

berkesinambungan,  agar  persoalannya  tidak  semakin  akut.  Oleh  karena  itu
2 Eva Imania Eliasa, Kenakalan Remaja : Penyebab dan Solusinya
(dari http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=pada 25 Oktober 2018). hlm. 3.

perluadanya pihak yang bertanggung jawab menangani masalah ini seperti kelompok edukatif di lingkungan sekolah, kelompok hakim dan jaksa di bidang penyuluhan dan penegakan hukum, dan pihak pemerintah selaku pembentuk kebijakan umum dalam pembinaan, penciptaan dan pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat. Faktor lain yang tidak dapat dikesampingkan adalah peranan masyarakat dan keluarga dalam menunjang hal tersebut.3
Selain itu juga salah satu upaya penanganan disekolah adalah melalui

bimbingan dan konseling. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa bimbingan dan konseling merupakan bagian dari keseluruhan penyelenggaraan pendidikan khususnya di sekolah yaitu memberikan layanan bantuan atau bimbingan kepada para siswa supaya mencapai tugas perkembangannya secara optimal.4  Melihat pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah maka pemerintah telah mengakuinya seperti yang tertera pada pasal 27 Peraturan Pemerintah no 29/90 bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan.5
Hampir  setiap  hari  pemberitaan  kasus  kenakalan  remaja  selalu  kita

temukan di media masa. Sumber dari media online yang menyatakan bahwa kenakalan remaja sering terjadi di kota-kota besar seperti Yogyakara, Jakarta, Surabaya, Medan, dan kota-kota besar lainnya. Tidak hanya itu, bahkan di Nusa Tenggara Barat khususnya di Kabupaten Lombok Timur telah banyak

terjadi kasus kenakalan remaja seperti pencurian, kekerasan seks, dan lain-lain
3 Sudarsono, Kenakalan Remaja, Jakarta, 2004, hlm. 2.
4  Nana Syaodih Sukmadinata, Bimbingan dan Konseling dalam Praktek Mengembangkan
Potensi dan Kepribadian Siswa. Maestro, Bandung, 2007, hal. 71
5  Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasiona. Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003, hal. 38

yang dilakukan oleh para pelajar atau remaja. Sebagimana yang diberitakan oleh Harian Nusa.com Lombok Timur telah terjadi penangkapan dua orang oleh Kapolres Lombok Timur pada tanggal 19 Oktober 2017 dengan kasus perampokan yang masih dibawah umur. Selanjutnya, hasil observasi yang dilakukan di Sektor Kecamatan Masbagik, khusunya di Desa Masbagik Selatan terdapat   beberapa   kasus   kenakalan   remaja   sperti   pengedaran   obat-obat terlarang, pencurian, minuman keras dan perjudian. Jika dilihat dari sumber diatas kenakalan remaja di wilayah  Lombok Timur cukup besar dan perlu diketahui apa yang menjadi penyebab dari kenakalan remaja, karena dengan mengetahui penyebab dari kenakalan remaja akan memudahkan dalam menentukan penanganan yang tepat.

Mengingat remaja adalah pribadi-sosial yang unik dengan segala karakteristik perkembangannya, dan memiliki kebutuhan dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar maka untuk memfasilitasi perkembangan remaja tersebut, diperlukan pendampingan serta penanganan khusus bagi kenakalan remaja.

Berdasarkan  latar  belakang  dan  fakta  yang  telah  disebutkan  diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Kriminologis terhadap Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja di Desa Masbagik Selatan”, karena penyebab dari kenakalan remaja ini penting untuk diteliti untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja tersebut. Diharapkan berdasarkan keadaan objek yang diteliti akan sedikit mampu mengurangi kenakalan remaja.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kenakalan remaja di Desa

Masbagik Selatan?

2. Apa saja upaya-upaya dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Masbagik

Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui informasi tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab kenakalan remaja di Desa Masbagik Selatan.

2. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa

Masbagik Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat  dari  penelitian  ini  yaitu  memberikan  kontribusi  terhadap pembinaan para remaja, baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Kegunaan Secara Teoritis.

Hasilnya   dapat   memberikan   sumbangan   tentang   penyebab   dari kenakalan remaja dan cara mengatasinya.

2. Kegunaan Secara Praktis.

a.  Bagi Subjek yang Diteliti.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk refleksi oleh subjek agar dapat menjadi pribadi yang baik dan selalu berkembang kearah yang positif.

b. Bagi Penulis.

1) Memperoleh informasi yang lengkap dan utuh mengenai penyebab yang mendasar dari kenakalan remaja.

2) Mengembangkan keterampilan dalam melakukan studi kasus sebagai konselor kelak.

